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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan klasikal
dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying pada siswa kelas XI di
SMA Negeri 2 Indralaya Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain pra-eksperimen berbentuk one-group pretest-posttest. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 20 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui skala pemahaman bullying dan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata skor siswa meningkat dari 116,10 (pretest) menjadi
132,95 (posttest). Berdasarkan hasil analisis paired sample t-test, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti layanan bimbingan klasikal
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang bullying.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa mengenai bullying di SMA
Negeri 2 Indralaya Utara.

Kata Kunci: Bimbingan Klasikal, Bullying, Pemahaman Siswa.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of classical guidance services in
increasing students' understanding of bullying among 11th-grade students at SMA
Negeri 2 Indralaya Utara. This research uses a quantitative approach with a pre-
experimental design in the form of a one-group pretest-posttest. The sample
consisted of 20 students selected using simple random sampling. Data were
collected through a bullying understanding scale and analyzed using descriptive
and inferential statistics. The results showed that the students' average score
increased from 116.10 (pretest) to 132.95 (posttest). Based on the results of the
paired sample t-test analysis, a significance value of 0.000 (p < 0.05) was obtained,
indicating that classical guidance services have a significant effect on improving
students' understanding of bullying. Thus, it can be concluded that classical
guidance services are effective in enhancing students' awareness and knowledge
about bullying at SMA Negeri 2 Indralaya Utara.

Keyword: Classical Guidance, Bullying, Student Understanding
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu tahap dalam proses transformasi tata
kehidupan, baik pada tingkat individu maupun kelompok, yang bertujuan untuk
mematangkan nilai-nilai diri melalui upaya pembelajaran yang mencakup aspek
fisik, mental, dan intelektual, atau yang sering disebut dengan pengembangan
akademis (Rahmawati & Illa, 2020). Menurut Yuyarti, (2018) secara esensial,
terdapat dua sasaran utama dalam pendidikan, yaitu membantu individu untuk
mencapai kecerdasan dan mengubah mereka untuk menjadi pribadi yang lebih baik.
Ini mengindikasikan bahwa membuat seseorang menjadi cerdas lebih mudah
dibandingkan dengan mendorongnya untuk memperbaiki moralitas. Pendidikan
memiliki peran penting dalam mengarahkan karakter siswa untuk tumbuh sebagai
modal untuk bersosialisasi serta melakukan interaksi bersama lingkungan

sekitarnya (Aswat et al., 2022).

Dalam ranah pendidikan formal, sekolah memegang tanggung jawab yang
besar dalam membentuk kepribadian peserta didik, baik dari segi pola pikir, sikap,
maupun pemahaman. Di antara berbagai permasalahan yang muncul di lingkungan
sekolah, salah satu isu yang sangat perlu mendapatkan perhatian dan pencegahan
adalah tindakan bullying (Bu’ulolo et al., 2022). Permasalahan bullying di
lingkungan pendidikan Indonesia bukanlah hal yang baru. Informasi mengenai
kejadian perundungan di sekolah sering muncul di berbagai media massa. Beragam
bentuk perundungan diberitakan, mulai dari tindakan senior terhadap junior hingga
sesama teman sekelas (Wibowo et al., 2021). Tingginya angka kekerasan yang
dialami anak-anak usia sekolah saat ini menjadi keprihatinan bagi sistem
pendidikan dan para orang tua. Tempat belajar yang semestinya menjadi wadah
untuk memperoleh pengetahuan serta pengembangan sikap dan kepribadian yang

baik, justru kerap menjadi lokasi terjadinya tindakan bullying.

Menurut penelitian (Salmon et al., 2018), data menunjukkan bahwa bullying

dialami oleh 58,3% peserta didik pria dan 67,8% peserta didik wanita. Bentuk



perundungan yang mereka alami meliputi ejekan terhadap penampilan (28,0%),
diskriminasi budaya atau ras (21,5%), perundungan di dunia maya atau
cyberbullying (15,0%), serta perundungan terkait ketertarikan secara emosional dan
fisik terhadap jenis kelamin tertentu (10,4%). Di Indonesia, prevalensi
perundungan di kalangan pelajar jenjang SMA terbilang cukup besar, dengan angka
mencapai 49% (Marela et al., 2017). Menurut (Nurita, 2018) dari data KPAI
(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) tahun 2018 mencatat bahwa dari total 161
kejadian kekerasan terhadap anak, terdapat 41 diantaranya yang berkaitan dengan
Tindakan bullying. Di Indonesia, kasus bullying di sekolah menjadi salah satu
pengaduan terbanyak yang diterima oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) di sektor pendidikan. Selama rentang waktu tahun 2011 hingga Agustus
2014, KPAI menerima sebanyak 369 laporan yang berkaitan dengan Tindakan
bullying. Jumlah tersebut setara dengan kurang lebih 25% dari keseluruhan laporan
di sektor pendidikan, yang totalnya mencapai 1.480 kasus (Halimah et al., 2015).
Jumlah kasus bullying selalu menunjukkan kenaikan dari tahun sebelumnya hingga
saat ini. Pada periode 2011 hingga 2019, Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) mencatat sebanyak 2.473 laporan mengenai bullying, baik yang
berlangsung di ranah institusi pendidikan ataupun di sosial media . Menurut data
SIMFONI-PPA, (2024) terdapat 31.957 kasus kekerasan yang terjadi di Indonesia

dimana 2.018 kasus kekerasan terjadi di sekolah,

Bullying merupakan istilah umum yang mencakup berbagai bentuk interaksi
verbal, psikologis, fisik, dan kekerasan. Bullying dapat didefinisikan sebagai
pemahaman negatif, baik secara fisik, verbal, maupun relasional, yang ditandai oleh
a) niat tidak baik, b) menyebabkan penderitaan pada korban, c) terjadi secara
berkesinambungan, dan d) pelaku memiliki kendali atau kekuatan lebih besar
dibandingkan dengan korban ( Dhamayanti, 2021). Sebagai salah satu wujud tindak
kekerasan terhadap anak, bullying dilakukan oleh rekan sebaya terhadap individu
yang dipandang lebih lemah atau berada dalam kedudukan yang lebih rendah,
dengan maksud memperoleh manfaat atau rasa puas tertentu. Praktik bulying yang
sering dikaitkan dengan budaya senioritas masih kerap ditemukan di lingkungan

sekolah siswa (Yuyarti, 2018). Biasanya, tindakan ini dilakukan secara berulang,
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bahkan dalam beberapa kasus telah direncanakan sebelumnya. Ayuni, (2021)
berpendapat bahwa pelaku bulying cenderung memiliki karakteristik seperti
mampu mendominasi dan menekan orang lain, kurang sabar dan mudah marah,
bersikap agresif, tidak menunjukkan empati, memiliki kekuatan fisik yang lebih
unggul, serta gemar mengganggu teman. Sementara itu, korban bullying biasanya
memiliki sifat berhati-hati, tidak banyak bicara, cenderung tertutup, kurang dalam
bersosialisasi, cenderung mudah tersentuh emosinya, sering mengalami kecemasan,
memiliki tingkat kepercayaan diri yang kurang, dan memiliki perbedaan fisik

dibandingkan dengan pelaku bullying.

Bullying tidak semata-mata berlangsung melalui tindakan kekerasan pada
tubuh, melainkan juga dapat dilakukan dengan cara mengejek, menghina,
menghakimi, atau menyebarkan gosip tentang orang lain (Wibowo et al., 2021a).
Sementara (Rahmawati & Illa, 2020) mengatakan bullying terjadi karena pelaku
melampiaskan tekanan yang dialaminya kepada individu yang lebih lemah. Pelaku
cenderung merasa superior, emosinya tidak stabil, mencari popularitas, atau takut
menjadi korban. Sementara itu, korban biasanya dianggap berbeda, lemah, pemalu,
introvert, kurang percaya diri, dan minim dukungan sosial. Tindakan bullying
meliputi intimidasi, penyebaran gosip, kekerasan secara verbal maupun fisik, serta
pengasingan sosial. Perilaku negatif ini biasanya terjadi dalam situasi
ketidakseimbangan kekuasaan antara pelaku dan korban, sehingga memperparah

dampak yang ditimbulkan (Rozzaqyah et al., 2024).

Wibowo et al., (2021) mengungkapkan Bullying perlu dihentikan segera
karena dapat menimbulkan dampak yang signifikan bagi korban, baik secara
langsung maupun dalam jangka panjang. "Dalam waktu dekat, tindakan bullying
bisa mengakibatkan cedera secara fisik, rasa tidak aman, ketakutan untuk pergi ke
sekolah, serta perasaan terisolasi. Anak-anak yang menjadi korban sering
mengalami penurunan prestasi akademik karena menganggap sekolah sebagai
sumber stres dan ketakutan. Dalam jangka panjang, dampaknya dapat berlangsung
seumur hidup, termasuk gangguan emosional dan pemahaman seperti rendahnya

rasa percaya diri, kesulitan bersosialisasi, depresi, hingga resiko bunuh diri.
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Hal ini menjadi perhatian penting bagi masyarakat luas, khususnya orang
tua dan lembaga pendidikan. Diperlukan peran aktif dan semangat untuk
berkontribusi dalam membangun karakter serta mental anak-anak, guna
menciptakan pola pikir yang positif. Dengan demikian, anak-anak dapat melindungi
diri dari perilaku negatif yang berpotensi merusak generasi penerus bangsa. Salah
satu kebutuhan mendesak yang dihadapi siswa adalah pemahaman mendalam
mengenai faktor-faktor atau masalah yang menjadi penyebab terjadinya bullying
(Prihatin et al., 2023). Konselor sekolah memiliki peran yang krusial untuk
mencegah terjadinya perilaku bullying di lingkungan sekolah. Guru bimbingan dan
konseling berperan sebagai informator, motivator, fasilitator, mediator, serta
evaluator dalam upaya tersebut. Oleh karena itu, peran mereka menjadi krusial
dalam mencegah perilaku bullying dengan memberikan program layanan
bimbingan dan konseling yang optimal di lingkungan pendidikan (Gultom & Muis,
2021).

Guru bimbingan dan konseling (BK) memegang fungsi krusial sebagai
upaya mencegah serta menangani kasus bullying. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pendekatan yang tepat serta media pendukung agar layanan konseling dapat
menjangkau seluruh peserta didik. Dalam konteks pendidikan, layanan bimbingan
dan konseling memiliki fungsi penting dalam menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran. Melalui perannya, guru BK membantu siswa mengenali dan
mengembangkan potensi mereka, serta mengatasi berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan aspek akademik, pribadi, sosial, dan perencanaan karir. Hal ini
turut berkontribusi dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi
perkembangan siswa secara menyeluruh (Alfizar Parulian Manalu et al., 2024).
Sebagian besar siswa cenderung belum memiliki wawasan yang cukup mengenai
perilaku bullying. Oleh sebab itu, penting untuk siswa agar memperoleh informasi
yang menyeluruh terkait bulying, termasuk pengertian, jenis-jenisnya, akibat yang
ditimbulkan, serta tindakan yang bisa diambil untuk mengatasi atau menghadapi
tindakan bulying (Prasetya et al., 2019). Layanan Bimbingan dan Konseling (BK)
di sekolah harus diberikan secara maksimal untuk mencegah terjadinya perilaku

bullying di kalangan siswa (Wibowo et al., 2021a). Guru Bimbingan dan Konseling
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memiliki tanggung jawab utama dalam upaya pencegahan serta penanggulangan
tindakan bullying di lingkungan sekolah. Dengan demikian, dibutuhkan pelayanan
yang komprehensif dan efisien bagi seluruh peserta didik melalui pemanfaatan
berbagai keterampilan serta fasilitas yang menunjang efektivitas guru Bimbingan

dan Konseling dalam menangani permasalahan bullying (Bu’ulolo et al., 2022).

Salah satu jenis pemberian bantuan yang tersedia dalam bidang Bimbingan
dan Konseling yang bisa dimanfaatkan sebagai upaya pencegahan dan penanganan
bullying di sekolah adalah layanan klasikal. Layanan klasikal merupakan bentuk
layanan yang bertujuan memberikan bantuan kepada siswa melalui kegiatan yang
dilakukan dalam suasana kelas secara sistematis. Layanan ini memiliki tujuan
utama dalam rangka menyalurkan bantuan kepada peserta didik dalam
mengoptimalkan potensi mereka, baik dalam aspek penyesuaian diri, pengambilan
keputusan, peningkatan harga diri, penguatan konsep diri, serta kemampuan untuk
menerima dan memberikan dukungan kepada teman sebaya. Dengan demikian,
layanan klasikal dapat diterapkan untuk seluruh siswa di kelas (Soleman, 2021).
Amalia, (2024) mengemukakan layanan klasikal adalah layanan yang ditujukan
bagi semua peserta didik dalam satu rombongan belajar Layanan ini menunjukkan
bahwa proses pengajaran telah dipersiapkan dengan matang dan diberikan kepada

siswa pada waktu yang tepat.

Dalam kegiatan ini, guru BK secara langsung menyampaikan informasi
kepada peserta didik untuk memberi bantuan agar mereka berkembang,
menetapkan pilihan serta mengarahkan kehidupan mereka dengan lebih baik. Dari
berbagai pengertian yang telah dipaparkan, dapat diambil kesimpulan bahwa
layanan klasikal adalah layanan yang diberikan kepada seluruh siswa di kelas dalam
suasana pembelajaran yang sistematis, memiliki tujuan untuk mendukung peserta
didik dalam mengoptimalkan kemampuannya, meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri, pengambilan keputusan, dan membangun konsep diri yang positif
serta diberikan langsung oleh guru BK. Guru Bimbingan dan Konseling dapat
memberikan layanan klasikal tentang apa itu bullying, bagaimana perilaku bullying,

sebab dan akibat yang timbul bila perilakun bullying terjadi (Bu’ulolo et al., 2022).
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Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Prahardika, 2014)
dengan judul Upaya Meningkatkan Pemahaman Bahaya Bullying Melalui
Bimbingan Klasikal pada Siswa yang berlokasi di SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta membuktikan efektivitas bimbingan klasikal dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang bahaya bullying. Menggunakan metode diskusi
kelompok, layanan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa, dengan hasil post-
test menunjukkan bahwa 71,88% siswa berada dalam kategori "sangat tinggi"
dalam memahami bahaya bullying. Sebelum layanan diberikan, hanya 15 siswa
yang berada di kategori "sangat tinggi," sementara setelah layanan, jumlahnya

meningkat menjadi 23 siswa. Hal ini menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Sejalan dengan penelitian Yulia Nugroho, (2023) dengan judul Strategi
Intervensi Konseling Melalui Layanan Bimbingan Klasikal Untuk Menumbuhkan
Pemahaman Akan Bahaya Bullying Terhadap Kesehatan Mental Siswa SDN 3
Gunungwetan, menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan tema "Stop
Bullying" efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap bahaya bulying.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan ceramah, sesi tanya jawab, serta
diskusi kelompok, didukung media seperti presentasi PowerPoint dan lembar kerja
siswa (LKPD). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa
memahami materi tentang jenis-jenis bullying, dampaknya, dan cara
menghadapinya. Siswa juga menjadi lebih sadar akan tindakan mereka, dengan
sebagian besar menunjukkan sikap positif terhadap pencegahan bullying. Aktivitas
ini mendapat respons positif dari siswa, guru, dan kepala sekolah, membangun

lingkungan pembelajaran yang menarik dan penuh makna.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Sekolah SMA Negeri 2 Indralaya
Utara pada hari Senin, 13 Januari 2025 melalui wawancara didapatkan hasil bahwa
90% dari mereka kurang memiliki pengetahuan secara spesifik tentang apa itu
bullying, berbagai bentuk bullying yang terjadi, ketika ditanyakan apakah kalian
pernah menjadi korban ejekan, dipukul, atau ditempeleng oleh teman, mereka
hanya mengangguk. Namun, mereka tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan

masalah tersebut dan hanya terdiam, atau dalam beberapa kasus, malah membalas
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dengan memukul teman mereka. Dari hasil wawancara terungkap bahwa mayoritas
siswa masih belum memiliki pemahaman yang cukup tentang bullying, jenis-
jenisnya, serta dampak yang ditimbulkan. Namun, sekitar 10% siswa sudah
memiliki pemahaman tentang bullying, meskipun belum secara rinci. Dari hasil
wawancara bersama guru BK di sekolah tersebut juga mengatakan bahwa para
siswa masih kurang mengetahui secara spesifik tentang bullying. Hanya beberapa
siswa saja yang mengetahuinya namun mereka juga cenderung acuh terhadap
perilaku bullying yang terjadi. Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang
dan studi pendahuluan yang sudah dilakukan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Layanan Klasikal Dalam Meningkatkan
Pemahaman Bullying Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 2 Indralaya Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada penjelasan yang telah diuraikan dalam bagian latar belakang,
maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas
layanan klasikal dalam meningkatkan pemahaman bullying siswa kelas XI di SMA
Negeri 2 Indralaya Utara?”

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada pokok permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan klasikal dalam
meningkatkan pemahaman bullying siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Indralaya
Utara.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu

sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
berupa sumbangsih terhadap kajian ilmu Bimbingan dan Konseling terutama dalam
kajian teori yang dibahas mengenai layanan klasikal dan pemahaman bullying serta

diharapkan dapat menjadi riset dan kajian teoritis bagi peneliti berikutnya.
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1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini, siswa diharapkan dapat lebih memahami apa
itu bullying, dampak negatifnya, serta cara mencegah dan menanggulangi tindakan
bullying. Dengan meningkatnya pemahaman siswa terhadap bullying, terwujud
suasana sekolah yang lebih terlindungi dan menyenangkan bagi seluruh siswa.
Siswa dapat mengembangkan sikap saling menghargai dan menghormati teman-

temannya, mengurangi pemahaman negatif yang bisa mengarah pada bullying.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi guru BK guna
memperluas materi layanan klasikal yang relevan serta efektif dalam menambah
pemahaman siswa tentang bullying. Guru BK dapat lebih memahami tingkat
pemahaman siswa mengenai bullying dan menyesuaikan layanan yang disesuaikan
denga napa yang diperlukan oleh siswa. Dengan layanan klasikal yang efektif, guru
BK dapat membantu mencegah kasus bullying di sekolah, mengurangi kasus-kasus

yang mungkin terjadi.
3. Bagi Sekolah

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan acuan bagi pihak
sekolah guna mengetahui bahwa adanya efektivitas pemberian layanan klasikal
dalam meningkatkan pemahaman bullying siswa sehingga sekolah dapat
menyiapkan tindak lanjut untuk menghadapi kemungkinan-kemungkinan dari

permasalahan tersebut.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang
ingin meneliti topik terkait bullying dan intervensi layanan klasikal di sekolah.
Peneliti berikutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan memperhatikan
faktor-faktor lain, seperti jenis layanan BK yang berbeda, usia siswa, atau

perbedaan lingkungan sekolah, untuk memperkaya pengetahuan di bidang ini.
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